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Abstract:. Seed deterioration generally reduces germination capacity, making 
expired seeds dificult to utilize as planting material. Invigoration through offers a 
practical approach to improve the quality of deteriorated seeds. This study aimed 
to determine the response of different soaking media in enhancing the viability of 
expired cauliflower (Brassica oleracea var. Botrytis L.) seeds. The experiment was 
arranged in a non-factorial Completely Randomized Design (CRD) with two 
soaking treatments: 1% KNO3 solution and 50% shallot extract (Allium cepa), 
applied for 3 hours. The results showed that soaking expired cauliflower seeds in 
1% KNO3 solution produced the best performance in terms of maximum growth 
potential, germination percentage, and vigor index. These findings indicate that 
1% KNO3 solution effectively improves the quality of expired cauliflower seeds, 
enabling them to remain viable and suitable for use as planting material.  
 
Keyword: invigoration, seeds, expired, hydropriming, plant growt regulators 
(PGR) 

 
Abstrak: Umumnya benih yang telah mengalami kemunduran sulit untuk 
berkecambah. Invigorasi melalui teknik hydropriming dapat dijadikan solusi untuk 
meningkatkan mutu benih yang telah mengalami kedaluwarsa. Tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui respon berbagai media perendaman dalam meningkatkan 
viabilitas benih bunga kol yang telah kedaluwarsa. Metode penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial dengan perlakuan 
jenis media perendaman KNO3 1 % dan ekstrak bawang merah 50% yang direndam 
selama 3 jam. Perendaman benih bunga kol kedaluwarsa pada larutan KNO3 1 % 
menunjukan hasil yang terbaik terhadap potensi tumbuh maksimum, daya 
berkecambah, kecepatan tumbuh dan indeks vigor. Hasil ini menunjukan bahwa 
larutan KNO3 1 % mampu meningkatkan mutu benih bunga kol  kedaluwarsa yang 
masih dapat dimanfaatkan sebagai bahan tanam. 
 
Kata Kunci:     invigorasi, benih, kadarluarsa, hydropriming, zat pengatur tumbuh 
(ZPT)

 
 
 
PENDAHULUAN 
          Jawa barat merupakan provinsi yang berpotensi baik untuk pengembangan budidaya 
sayur-sayuran terutama sayur bunga kol (Brassica oleracea var. Botrytis L) yang masih 
tergolong ke dalam keluarga tanaman kubis-kubisan. Bunga kol memiliki nilai komersial yang 
cukup tinggi dan nilai sosial yang tinggi (Oktaviani et al., 2025) serta diikuti dengan 
permintaan yang selalu meningkat baik di dalam maupun diluar negeri (Purnama et al., 
2024).  Tercatat pada tahun 2022 produksi bunga kol sebesar 189 ton sedangkan ditahun 
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sebelumnya sebesar 203 ton yang dapat dikatakan jumlah tersebut menurun sebesar 6.9% 
(Kementan, 2022).  

Penurunan produksi yang terjadi bisa disebabkan oleh beberapa kendala dalam budidaya 
bunga kol. Kendala tersebut yaitu bunga kol tidak tahan terhadap cekaman lingkungan seperti 
genangan air, kekeringan, suhu dan evaporasi tinggi serta kualitas benih yang mengakibatkan 
produktivitas menurun (Juanda et al., 2020).  

Kualitas mutu benih berhubungan erat dengan viabilitas dan vigor benih. Benih berkualitas 
unggul berperan penting dalam upaya meningkatkan produktivitas dan menjaga 
keberlanjutan produksi. Umumnya benih yang disimpan tidak benar dan melewati masa 
penyimpanan akan berpotensi menjadi rusak (Widajati et al., 2023) dan tidak lagi cocok untuk 
digunakan pada proses budidaya atau dikenal sebagai benih kedaluwarsa (Yunefi et al., 2024).  

Invigorasi benih merupakan salah satu teknik penerapan untuk peningkatan kualitas benih 
secara fisiologi dan biokimiawi yang berhubungan dengan kecepatan, keserempakan 
berkecambah, perbaikan dan peningkatan kemampuan berkecambah benih (Siregar, 2024). 
Penerapan ini meliputi metode fisik atau kimia yang diterapkan pada benih sebelum ditanam 
(Sari, 2021) dengan berbagai cara yaitu perendaman dengan larutan (hydropriming), dan 
metode matriconditioning (Darsan, 2020).  

Metode hydropriming pada benih kedaluwarsa dapat dilakukan dengan mengunakan air 
(Kulsumbi et al., 2022) dan bahan organik yang utamanya mengandung zat pengatur tumbuh 
(Zulmi et al., 2024). Pengunaan larutan KNO3 sudah banyak dilakukan sebagai bahan 
pengatur tumbuh benih (Hasmeda et al., 2025; Javed et al., 2020) yang dapat meningkatkan 
daya berkecambah dan vigor benih. Aplikasi KNO3 dapat meningkatkan vigor benih karena 
berkaitan dengan aktivitas gula larut total dan senyawa fenolik pada benih tomat (Ali et al., 
2020) dan berhasil meningkatkan tingkat perkecambahan, potensial pertumbuhan 
maksimum, indeks vigor dan laju pertumbuhan (Hasimi et al., 2024). 

Sama halnya dengan KNO3, ekstrak bawang merah juga memiliki kandungan zat pengatur 
tumbuh yang dapat memacu pertumbuhan serta perkecambahan benih (Prabawa et al., 2020; 
Adilistyani, et al., 2022; Fitriah, et al., 2021). Penelitian mengenai benih bunga kol 
kedaluwarsa masih belum banyak dilakukan, dengan perlakuan invigorasi diharapkan dapat 
memberikan solusi untuk peningkatan mutu benih kedaluwarsa. Berdasarkan hal tersebut 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respon berbagai media perendaman yang 
memberikan hasil terbaik terhadap mutu benih bunga kol kedaluwarsa. 
 
TINJUAN PUSTAKA 
     Secara alami benih yang disimpan akan mengalami kemunduran benih yaitu suatu proses 
alami berupa degradasi kimia dan komponen benih akibat perubahan suhu dan kelembaban 
yang menyebabkan benih kehilangan viabilitas dan vigor benih (Gebeyehu, 2020). Benih 
Kadarluarsa merupakan benih yang telah melewati masa anjuran penanaman yang telah 
ditentukan oleh produsen benih (Hasmeda, 2025). Pada Umumnya benih yang telah 
mengalami kemunduran sulit untuk berkecambah. Perkecambahan adalah muncul dan 
berkembangnya radikula dan plumula dari benih/biji. Secara visual dan morfologis suatu 
benih yang berkecambah ditandai dengan terlihatnya radikula dan plumula dari biji (Zulmi, 
2024).  

Invigorasi benih merupakan perlakuan yang diberikan pada benih sebelum penanaman 
atau penyemaian. Terdapat beberapa metode dalam invigorasi benih yaitu hydropriming 
(perendaman dalam air) priming dengan berbagai macam larutan dan penambahan 
matriconditioning seperti perlakuan kombinasi zpt alami pada benih sawi pagoda 
kadarluarasa (Prabawa et al., 2020). Untuk perendaman benih atau hydropriming 
menggunakan larutan garam anorganik seperti NaCL, KNO3, CaCl2, CaSO4 dan garam 
mineral lainnya (Agustiansyah et al., 2022).  

Ekstrak bawang merah merupakan sari yang berasal dari umbi bawang merah (Allium 
cepa L.) karena bawang merah yang memiliki kandungan hormon pertumbuhan berupa 
auksin dan sitokinin yang dapat memacu pertumbuhan benih (). Kandungan auksin yang 
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terdapat pada ekstrak bawang merah mampu meningkatkan proses pemanjangan sel dalam 
sel akar.   

KNO3 merupakan bahan kimia yang dapat mengaktifkan metabolisme sel serta 
meningkatkan aktivitas hormon pertumbuhan pada benih. Salah satu senyawa kimia yang 
telah teruji efektif untuk mematahkan dormansi pada beberapa benih tanaman adalah KNO3 
(Rahmatika et al., 2020). Penggunaan KNO3 1 % - 2 % direkomendasikan sebagai pemacu 
perkecambahan dalam pengujian benih (ISTA 2020). 

 
METODOLOGI PENELITIAN 
      Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2025 hingga Januari 2026 yang bertempat di 
laboratorium Fakultas Pertanian Universitas Kebangsaan Republik Indonesia Bandung. Alat 
yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut, yaitu petridis diameter 9 cm, pinset, 
gelas ukur 200 ml, penggaris, saringan, timbangan. Sedangkan bahan yang digunakan benih 
bunga kol putih F1 kadarluarsa bulan maret tahun 2023, aguadest, KNO3 1 %, ekstrak bawang 
merah 50%, kloroks 5 %, plastik wrap serta kertas buram. 

Uji coba disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non-faktorial dengan 
faktor jenis media perendaman (hydropriming) yang terdiri dari 3 taraf perlakuan yaitu 
kontrol (perendaman dengan 200 ml aquadest), ekstrak bawang merah 50%, larutan KNO3 
1% dengan lama perendaman selama 3 jam dan setiap satuan percobaan diulang sebanyak 3 
kali sehingga mengahasilkan 9 satuan percobaan yang setiap satuan percobaan ditanam 35 
benih. 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan mempersiapkan larutan perendaman yaitu ekstrak 
bawang merah yang dibuat dari 200 gr bawang merah yang telah dikupas kulitnya kemudian 
dihaluskan dan disaring hingga mendapatkan ekstrak bawang merah 100 ml yang 
dicampurkan dengan aquades 100 ml hingga tercapai konsentrasi 50% dari 200 ml larutan. 
Perlakuan selanjutnya untuk membuat larutan KNO3 1% yaitu dengan menimbang KNO3 
sebanyak 2 gr yang dilarutkan dengan aqudest sebanyak 200 ml.  

Tahap perendaman yaitu merendam benih bunga kol yang telah kedaluwarsa 2 tahun 
dengan perlakuan masing-masing jenis media perendaman selama 3 jam. Selanjutnya benih 
ditiriskan dan ditanam pada cawan petri/ petridis yang sudah disterilkan kloroks 5% serta 
telah dialasi kertas buram yang sudah dilembapkan oleh air aquades. Susun benih dengan 
rapih dan berjarak lalu tutup cawan petri dengan penutup dan direkatkan plastik wrap. 
Simpan benih yang ditanam di suhu ruang, amati benih sampai 14 hari setelah tanam (HST).  

Parameter pengamatan pada penelitian ini meliputi (ISTA, 2020):  
a. Potensi tumbuh maksimum (%), pengamatan dimulai pada saat awal benih muncul 

kecambah sampai akhir pengamatan 14 HST dengan rumus: 
 
PTM               x 100% 
 
PTM = Potensial tumbuh maksimum 
∑ BT = Jumlah benih yang tumbuh (normal dan abnormal) 
∑ BD = Jumlah benih yang ditanam 

b. Daya berkecambah (%), diamati pada benih yang berkecambah normal dimulai pada hari 
ke 7 HST menggunakan rumus: 

 
DB                 x 100% 
 
DB = Daya berkecambah    
∑ BK = Jumlah benih berkecambah normal 
∑ BD = Jumlah benih yang ditanam 

c. Kecepatan tumbuh benih (%/etmal), dengan menghitung jumlah benih yang berkecamah 
setiap hari menggunakan rumus: 

  
KCT              +         +.....+ 

=
Σ 𝐵𝑇

Σ BD 
 

=
Σ 𝐵𝐾

Σ BD 
 

=
n1

D1 
 

n2

D2 
 

n𝑁

DN
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KCT = Kecepatan tumbuh benih 
N = Kecambah normal yang tumbuh pada hari ke 1,2, dst setelah tanam 
D = Hari pengamatan 

d. Indeks vigor (%), menggunakan rumus: 
 
IV              +        +....+  

 
 IV = indeks vigor 
 G = Jumlah benih yang berkecambah pada hari ke-D 
 D = Hari pengamatan 

Data hasil pengamatan diolah menggunakan analysis of variance (ANOVA) untuk 
mengetahui pengaruh perlakuan. Apabila perlakuan menunjukan pengaruh nyata, maka 
dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Potensi Tumbuh Maksimum 
     Hasil penelitian berdasarkan analisis (ANOVA) menunjukan pengaruh berbeda nyata pada 
seluruh perlakuan media perendaman terhadap potensi tumbuh maksimum benih bunga kol 
yang sudah kedaluwarsa. Nilai rerata potensi tumbuh maksimum tertinggi sebesar 69,81 % 
atau setara dengan 70% pada perlakuan KNO3 1%, hasil rerata potensial tumbuh terendah 
pada perlakuan dengan perendaman air atau kontrol (Tabel 1). 
 
Tabel 1. Rerata Potensial Tumbuh Maksimum, Daya Berkecambah, Kecepatan tumbuh  

dan Indeks Vigor Benih Bunga Kol Kedaluwarsa 

Media  
Perendaman 

Potensial 
Tumbuh 

Maksimum (%) 

Daya 
Berkecambah (%) 

Kecepatan Tumbuh 
(%/ etmal) 

Indeks Vigor 
 (%) 

Air 38,48 a 31,06 a 4,02 a 5,34 a 

Ekstrak Bawang 
Merah 50% 

53,85 b 59,87 b             5,22 ab   6,74 ab 

KNO3 1% 69,81 c 80,07 c             7,51 b 9,35 b 

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom menunjukan tidak berbeda nyata 
berdasarkan BNJ 5%  
 

Daya Berkecambah 
Hasil pengamatan menunjukan perlakuan setiap perendaman benih bunga kol 

kedaluwarsa berpengaruh nyata terhadap daya berkecambah. Perlakuan KNO3 1% 
memberikan nilai tertinggi terhadap peningkatan daya berkecambah benih sebesar 80,07 %. 
Sedangkan nilai terendah daya berkecambah ditunjukan pada kontrol atau air sebesar 31,06%  
(Tabel 1).  
 
 

=
G1

D1 
 
G2

D2 
 

G𝑁

DN
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Gambar 1. 
Perkecambahan Benih Bunga Kol Kadaluwarsa  

 
Kecepatan Tumbuh Benih 

Analisis uji lanjut BNJ 5% perlakuan perendaman air menunjukan hasil tidak berbeda 
nyata terhadap perendaman dengan ekstrak bawang merah 50%, sedangkan pada perlakuan 
KNO3 1% memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap perlakuan dengan perendaman air. 
Hasil pengamatan nilai rerata kecepatan tumbuh benih tertinggi pada perlakuan dengan 
perendaman KNO3 1% sebesar  7,51 % per etmal dan rerata kecepatan tumbuh benih terendah 
pada perlakuan perendaman air (Tabel 1).  

 
Indeks Vigor  

Berdasarkan hasil (Tabel 1) menunjukan bahwa perlakuan perendaman KNO3 1% 
berpengaruh nyata terhadap perendaman dengan air. Rerata nilai indeks vigor tertinggi 
dihasilkan pada perlakuan perendaman KNO3 1% sebesar 9,35%  dan rata-rata indeks vigor 
terendah pada perlakuan invigorasi dengan air.   

 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pada benih bunga kol kedaluwarsa menunjukkan bahwa perlakuan 
invigorasi dengan teknik perendaman atau hydropriming dengan KNO3 1% berpengaruh 
sangat nyata terhadap semua parameter pengamatan. Hal tersebut dikarenakan larutan 
KNO3 dapat mengaktifkan metabolisme sel serta meningkatkan aktivitas hormon 
pertumbuhan pada benih. Kandungan nitrat dalam KNO3 sangat berperan dalam proses 
perkecambahan biji karena dapat merangsang produksi hormon giberelin, enzim amilase dan 
protease (Hasmeda et al., 2025) di endosperm yang berfungsi untuk memecah cadangan 
makanan pada benih (Fatikanova et al., 2024). 

Potensi tumbuh benih bunga kol yang telah kedaluwarsa menunjukan hasil berbeda nyata 
pada perlakuan KNO3 1%. Hal ini disebabkan oleh kualitas fisik dan penyimpanan benih yang 
masih baik sehingga memungkinkan benih tersebut dapat tumbuh dengan baik. Penelitian 
yang sama pada benih cabai rawit dengan perlakuan KNO3 1% menghasilkan nilai potensi 
tumbuh maksimum mencapai 50% (Wijaya et al., 2020).   

Daya berkecambah benih bunga kol dalam penelitian ini pada perendaman larutan KNO3 
1% dapat dikatakan baik karena mencapai 80 %. Hal tersebut disebabkan beberapa faktor 
yaitu proses pemilihan benih awal dalam kondisi normal, penyimpanan benih yang baik dan 
selain itu lama perendaman benih yang tepat. Tingkat daya berkecambah benih yang ideal 
berada pada 80% (Hasmeda., 2025) yang artinya penelitian pada bunga kol yang telah 
kedaluwarsa masih memiliki persentase daya berkecambah yang baik. Benih yang telah 
kadarluarsa akan mengalami deteorasi/ kemunduran benih yang akan berakibat pada 
penurunan mutu, vigor dan viabilitas benih (Prabawa et al., 2020). Lama perendaman selama 
3 jam juga mempengaruhi peningkatan vigoritas benih. Perendaman benih selama 3 jam 
merupakan waktu yang cukup untuk penyerapan air yang dibutuhkan oleh benih untuk 
berkecambah (Hidayat et al., 2020). Senyawa-senyawa gula dan asam-asam amino, zat-zat 

a 

 

b c 
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dapat larut yang dihasilkan oleh aktivitas amilase dan protease, ditranspor ke embrio, dan di 
sini zat-zat ini mendukung perkembangan embrio dan munculnya kecambah (Bewleyl, 1997). 

Kecapatan tumbuh benih menunjukkan berbeda sangat nyata pada perlakuan KNO3 1% 
terhadap perendaman air.  Walaupun benih bunga kol yang digunakan telah mengalami masa 
kedaluwarsa 2 tahun namun kondisi benih masih baik sehingga masih mengungkinkan benih 
dapat tumbuh dengan baik. Benih yang telah kedaluwarsa akan mengalami penurunan 
imbibisi dan osmosi sehingga menyebabkan perkecambahan dan kecapatan tumbuh benih 
menurun (Suparto et al., 2022). Penggunaan KNO3 1 % juga dapat meningkatkan vigor benih 
serta mempercepat perkecambahan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian pada 
perkecambahan benih cabai (Agustiansyah et al., 2022); tomat (Ali et al., 2020); mentimun 
(Anwar et al., 2020). KNO3 mengandung unsur kalium yang berfungsi untuk merangsang titik 
tumbuh, membantu protoplasma dalam penyerapan air dalam proses imbibisi (Ali et al., 
2020), bersinersi dengan giberelin dan kinetin, menstimulasi penyerapan oksigen, 
meningkatkan perkecambahan dan aktivitas enzim katalase (Jiang et al., 2020).  

Indeks vigor benih pada penelitian ini menghasilkan perbedaan yang sangat nyata antara 
KNO3 1% dengan invigorasi perendaman air (Gambar 1). Pengamatan indeks vigor 
dilakukkan pada hari ke tujuh dimana hari pertama benih berkecambah disebabkan benih 
yang telah kedaluwarsa akan mengalami kemunduran waktu berkecambah. Parameter 
penilaian vigor benih salah satunya adalah indeks vigor. Nilai indeks vigor dapat 
mengindikasikan bahwa pertumbuhan dan perkecambahan yang normal, seragam dan cepat 
pada kondisi baik optimum dan sub optimum (Ilyas., 2012). Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian pada benih terong ungu  kedaluwarsa bahwa indeks vigor yang rendah 
menunjukkan perlakuan invigorasi berhasil dalam meningkatkan perkecambahan benih 
(Asih., 2021). Perlakuan invigorasi dapat meningkatkan imbibisi serta memacu 
perkecambahan (Prabawa et al., 2020). Pada KNO3 dan ekstrak bawang merah mengandung 
hormon tumbuh yang dapat memacu pembelahan sel dan merangsang pertumbuhan. 
Perendaman benih dalam waktu yang tepat dapat mempercepat proses metabolisme sel dan 
meningkatkan aktivitas enzim yang berperan dalam pembelahan sel untuk mendukung 
perkecambahan benih (Saadati et al., 2023). 
 
 

KESIMPULAN 
      Media perendaman dengan teknik hydropriming dengan larutan KNO3 1 % menunjukan 
hasil respon yang terbaik pada seluruh parameter pengamatan potensial tumbuh maksimum, 
daya berkecambah, kecepatan tumbuh benih dan indeks vigor benih bunga kol kadarluarsa. 
Benih yang diberi perlakuan KNO3 masih layak ditanam meskipun sudah kadarluarsa.  

Saran untuk penelitian selanjutnya agar benih kadarluarsa diberikan perlakuan lama 
waktu perendaman untuk melihat respon terbaik dari uji viabilitasvigor, pertumbuhan dan 
hasil produksi bunga kol yang ditanam di lahan percobaan dari benih bunga kol kadarluarsa.   
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